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'l""! ;niskin l"xgi hanj ■. nien.'.mb.'Ah hasil portiiiinn dari socato: daerah

(intcnsifying by irrigation) dengan mengadakan pengairan.
Selain dari pada ichtiar torseboot komoedian poen dioesahalcan po.;-

la menolong sitani dengan badanS pcmindjarn (crodit-banks) ,S0Gpaja

mereka d j angan djatoeh da.]/m tangan lintah darat dan agar dapat menge-

tjap hasil pekerdjaannja sendiri - niaksoednja soepaja sitani menda

pat hasil bceminja d jangan dit^.rik oleh sipemind jam wang - jang di-

waktoe itoe dj.Aoega telah Lienjoosalilean masjar:kr.t d-an biasanja ter

diri dari bangsa Arab dan 'i'j.ong Hoa,Bagaiman?: besar akibatnja soal'
pindjoinan dalam pelbagai roepa pada-orang tani,istimewa dapatlah ki
ta insjafkan dari ka.ta J. C-ator d vlam soerat oedjiannja jang boenji-

nj-a:Orang i'iong Hoa di Poslau Djawa mengocasai penghasilan , (production},
sedang mereka sendiri tidak ikoet menghasilkan (produco),

Socdah kira2 20 tahocn kemoedian (1922) orang ahli ekonomi iielanda
j'''itoe Prof. J.van Golderen telah berkata bahwa Poelau Djav/a amat ra

pat pcndoedoeknja,melebihi segala daerah jang hidoep dari pertanian

diseloeroch.doenia,dan disini tidakl-ah akan menghasilkan sesoe' toe .
politik economie,djika tidak dari moelanja diindahkannja antjaman
j:ang hebat atas batas kehidoc-pan pendoedoek.Pjoemlah pendocdoek

poelau Djawa telah melebihi batas djoemlah jang moongkin hidoep
I  •

dari pertanian anak negeri,dan dja-flan jang moengkin ditoeroet ha.nja
kolonisasi ke Tanah Sumatra,Borneo atau Selebes,menambah hasil dari

sesova'"to-3 daerah atau menambah keradjinan.

Dalam tahoen 1932 kata toean ito-e:Poelau Djawa telah penoeh dan

segala tanah jang moengkin dikerdj'u-tan telah dikerdj-■kan dan lagi:
Dalam beberapa pocloeh tahocn jang ikan datang soal kema'mooran poe
lau Djawa ja'ni soal banj aknj a pendocdoek.

Dim-asa 10 tahoon jang torbelaJcang ini bad -n2 pemerintahan Belanda
d,1.1,jang mengerdjokan hal ini,membagi lap cng in pekerdjaan ini atas
doea ba.gian,lapanganpembantrasan peng-anggoeran dalcmi masjarakat kota
da.n lapangan peiiganggoerani jang masih bertali dengan masjarakat desa
serta penganggcerah dalam'mas j".ra.kat desa, Jang mereka oesahak3.n tor—
oetama dalam golongan bangsa Europah, Tentang penganggoeran d-al-am go—
long-an r-a'jat Indonesia,ja.ng dioosahakan tei'Oetama penganggoeran di-
dalam kota;inipoan dib-'.t-asi poela^hanja diambii bagian kaoem pek.rdja
golongan atas dan menengah, Tont".ng k-aoem boeroeh b-av/ahan dakota dan
desa jang banjak djo-^-mlahnja disoeroeh pikoel p-ada masjarak .t dos?,
dengan harap-an asas tolong menolong. Maka dari itoelah penganggoeran
didesa itoo sama artinj-a dongan kemelaratan bcrsama-sam-:'.. Kita hendak—
rij':i. djangan mengabaikan soal penganggoeran didesa dari sebab itcolih


